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HUBUNGAN ANTARA SELF ESTEEM DENGAN FEAR OF FAILURE PADA
FRESH GRADUATE YANG MENCARI KERJA
Nadya Pratiwi!, Amalia Juniarly?

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara self esteem
dengan fear of failure pada fresh graduate yang mencari kerja. Hipotesis dalam
penelitian ini adalah ada hubungan antara self esteem dengan fear of failure pada
fresh graduate yang mencari kerja.

Populasi dalam penelitian ini adalah fresh graduate yang mencari kerja. Jumlah
sampel dalam penelitian ini sebanyak 218 orang fresh graduate yang mencari pekerjaan
dan sebanyak 60 fresh graduate yang mencari kerja untuk uji coba (try out). Pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian ini
menggunakan alat ukur yang mengacu pada aspek fear of failure dari Conroy (2001) serta
aspek self esteem dari Coopersmith (1967).

Pengujian korelasi pada penelitian ini menggunakan menggunakan teknik analisis
pearson’s product moment. Hasil uji korelasi pearson’s product moment menunjukkan
nilai koefisien korelasi r=-0,646 (p=0,000; p<0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa ada
hubungan antara self esteem dengan fear of failure.

Kata Kunci: Fear of Failure, Self Esteem, Fresh Graduate
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF ESTEEM AND FEAR OF FAILURE IN
FRESH GRADUATES CURRENTLY SEEKING A JOB
Nadya Pratiwi!, Amalia Juniarly?
ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the relationship between self esteem
and fear of failure in fresh graduates currently seeking a job. The hypothesis in this study
is that there is a relationship between self esteem and fear of failure in fresh graduates who
are looking for work.

The population in this study were fresh graduates currently seeking a job. The
number of samples in this study were 218 fresh graduates currently seeking a job and 60
fresh graduates currently seeking a job to try out. Sampling in this study using purposive
sampling technique. This study uses measuring instruments that refer to aspects of fear of
failure from Conroy (2001) and aspects of self esteem from Coopersmith (1967).

Correlation testing in this study uses pearson's product moment analysis technique.
The results of the Pearson's product moment correlation test showed a correlation
coefficient value of r =-0.646 (p = 0.000; p <0.05). This shows that there is a relationship
between self esteem and fear of failure.

Keyword: Fear of Failure, Self Esteem, Fresh Graduate
!Students of Psychology Departement of Medical Faculty, Sriwijaya University
*Lectures of Psychology Departement of Medical Faculty, Sriwijaya University

Dosen Pembimbing

AmL ia Juniarly, S.Psi, M.A., Psikolog M. Zainal FiKkrf, S.Psi.. M.A
NIP. 197906262023212018 NIP. 1981081$2012101201

XVi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peran penting bagi setiap individu. Di tengah
perkembangan globalisasi, memiliki pendidikan tinggi dan meraih gelar sarjana
menjadi salah satu kebutuhan untuk mencapai kehidupan yang lebih baik (Rosliani
& Ariati, 2017). Seseorang yang baru menyelesaikan pendidikan di perguruan
tinggi biasanya disebut fresh graduate (Novitasari, 2019). Secara umum, fresh
graduate berada dalam rentang usia dewasa awal (Oktaviani & Soetjiningsih, 2023).
Santrock (2013) menjelaskan bahwa usia dewasa awal berada dalam rentang 18
hingga 25 tahun.

Setelah lulus, ada beberapa hal yang dapat dilakukan oleh setiap fresh
graduate pasca wisuda. Contohnya mengikuti kegiatan magang, organisasi maupun
freelance untuk dapat meningkatkan kualitas diri (Caesaria & lhsan, 2023). Lebih
lanjut, menurut Hidayat (2023) fresh graduate dapat mengikuti volunteer, dengan
mengikuti volunteer fresh graduate dapat bertemu dengan banyak orang dan dapat
berkesempatan untuk memperluas relasi sosial. Selain itu fresh graduate juga dapat
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, berwirausaha ataupun
mencari pekerjaan (Firmansyah, Dwi & Saifudin, 2022).

Rachmady dan Aprilia (2018) menyatakan bahwa fresh graduate sering
menghadapi tekanan sosial untuk segera bekerja dan mandiri secara finansial.
Sejalan dengan itu, Santrock (2013) menjelaskan bahwa sebagai individu dewasa

awal yang telah menyelesaikan pendidikan, fresh graduate umumnya mulai



mencari pekerjaan penuh waktu. Namun, mendapatkan pekerjaan bukanlah hal
yang mudah bagi fresh graduate, karena mereka harus bersaing ketat dengan
pencari kerja lainnya (Arief & Sahroji, 2023). Saat memasuki dunia kerja, mereka
perlu bersiap untuk berkompetisi, tidak hanya dengan fresh graduate lainnya, tetapi
juga dengan pelamar yang sudah memiliki pengalaman kerja (Miradji, Santoso,
Wasisca, & Verdiani, 2024; Sagita, Hami & Hinduan, 2020).

Selain harus bersaing dengan pencari kerja lainnya, fresh graduate juga
menghadapi tantangan dari preferensi perusahaan dalam merekrut tenaga kerja.
Kurniawan (dalam Kamila, Simatupang, & Singadimedja, 2023) mengungkapkan
bahwa banyak perusahaan lebih memilih untuk merekrut karyawan yang memiliki
pengalaman kerja daripada fresh graduate, karena sulitnya menemukan kandidat
yang sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan. Sebagai contoh, dalam laporan
kompas.com, seorang lulusan teknik mesin dari Universitas Indonesia tidak berhasil
mendapatkan pekerjaan di sebuah perusahaan karena kalah bersaing dengan lulusan
STM. Perusahaan tersebut lebih mengutamakan kandidat yang memiliki sertifikat
internasional, yang dimiliki oleh lulusan STM dengan pengalaman kerja di luar
negeri, sedangkan fresh graduate dari Ul belum memenuhi persyaratan tersebut
(Ramli & Pratama, 2023).

Tantangan lain bagi fresh graduate dalam mencari pekerjaan adalah
ketidakseimbangan antara jumlah lulusan dan ketersediaan lowongan kerja. Monica
(2018) mengungkapkan bahwa hal ini menjadi hambatan signifikan karena setiap
tahun jumlah lulusan jauh melebihi jumlah pekerjaan yang tersedia. Menurut data

dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbud



Ristek) tahun 2022, Indonesia meluluskan sekitar 1.842.528 sarjana, sarjana terapan,
dan diploma setiap tahunnya (Hapsari, 2023). Namun, jumlah lowongan kerja yang
dibuka hanya sekitar 300 ribu per tahun, seperti dilaporkan oleh medcom.id (2022).
Selain itu, Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa jumlah pencari kerja
terdaftar di Indonesia pada tahun 2022 mencapai 937.176 orang, menunjukkan
persaingan yang sangat ketat di pasar kerja (Simbolon, 2023).

Kekurangan lowongan pekerjaan dan jumlah pencari kerja yang tinggi
menyebabkan persaingan yang sangat ketat di dunia kerja (Nisaputra, 2022).
Pusparisa (dalam Firmansyah, Dwi & Saifudin, 2022) menunjukkan bahwa fresh
graduate sering mengalami kesulitan mendapatkan pekerjaan karena terbatasnya
kesempatan kerja, yang menyebabkan banyak dari mereka terpaksa menganggur.
Kekhawatiran akan periode pengangguran yang lama semakin dirasakan oleh fresh
graduate (Septiana, 2023). Friska (2021) mencatat bahwa, secara rata-rata, lulusan
perguruan tinggi membutuhkan waktu sekitar 11,55 bulan untuk mendapatkan
pekerjaan.

Tingginya tingkat pengangguran juga terlihat pada lulusan dari beberapa
jurusan tertentu. Wahyono (2023) menyebutkan bahwa bidang studi seperti seni,
arsitektur, sistem informasi, geografi, ilmu pemerintahan, sosiologi dan ilmu
komputer sering mengalami kesulitan dalam memperoleh pekerjaan. Ini disebabkan
oleh ketatnya persaingan di pasar kerja, serta kecenderungan beberapa industri yang
lebih menghargai keterampilan praktis, pengalaman, dan portofolio dibandingkan

gelar akademik. Wahyono (2023) juga menambahkan bahwa jurusan seperti



antropologi, matematika, aktuaria, dan fisika menghadapi masalah serupa karena
kesulitan dalam menerapkan pengetahuan teoritis secara langsung di dunia kerja.

Selain itu, survei yang dilakukan oleh ZipRecruiter, seperti yang dilaporkan
oleh cnbcindonesia.com (2023), mengungkapkan bahwa beberapa jurusan
seringkali disesali oleh lulusannya karena tantangan dalam mencari pekerjaan.
Jurusan yang sering disebutkan termasuk jurnalisme, pendidikan, komunikasi,
manajemen, biologi, ilmu politik, dan sastra Inggris. Rahmat (2023) menambahkan
bahwa lulusan dari teknik pertambangan juga menghadapi kesulitan karena
permintaan yang terbatas di pasar. Bulan (2022) juga mencatat bahwa jurusan
pertanian mengalami tantangan serupa karena jumlah pekerjaan yang terbatas di
sektor tersebut.

Kekhawatiran terbesar bagi fresh graduate adalah kesulitan dalam
memperoleh pekerjaan setelah lulus (Nasution, 2016). Gibran (2023) mencatat
bahwa banyak fresh graduate enggan melamar di perusahaan besar karena merasa
tidak memenuhi kualifikasi yang diperlukan. Lebih jauh, Shatz (2024)
menyebutkan bahwa pengalaman penolakan dapat menyebabkan ketakutan yang
menghambat seseorang untuk mengajukan lamaran pekerjaan, karena mereka
khawatir akan menghadapi penolakan serupa di masa depan.

Soethiono (2023) mengungkapkan bahwa kenyataan di dunia kerja sering
kali berbeda dari harapan. la menambahkan bahwa fresh graduate yang melamar
pekerjaan secara masif dan mengikuti berbagai proses seleksi sering kali
menghadapi penolakan, yang dapat mengakibatkan perasaan gagal, keraguan diri,

dan kurangnya rasa percaya diri. Hal ini sejalan dengan pendapat Rohman,



Fakhruddin, Prihatin, dan Khafid (2022) yang menyebutkan bahwa perasaan takut
gagal (fear of failure) membuat individu khawatir dianggap tidak kompeten dan
merasa tidak memiliki kemampuan yang cukup untuk mencapai kesuksesan.

Menurut Sari dan Thamrin (dalam Kamila, dkk., 2023), proses pencarian
kerja oleh fresh graduate seringkali disertai oleh munculnya pikiran negatif yang
dapat menimbulkan keraguan terhadap kemampuan diri dan rasa takut gagal (fear
of failure). Penelitian oleh Trisnawati (2013) menunjukkan bahwa fear of failure
dapat menambah tekanan dan menyebabkan stres serta kecemasan yang berlebihan
selama pencarian pekerjaan. Fresh graduate yang kurang berpengalaman
cenderung lebih rentan terhadap perasaan ini dibandingkan dengan pencari kerja
yang sudah berpengalaman (Rohman, dkk., 2022).

Taslim (2021) menjelaskan bahwa fresh graduate biasanya memiliki
ekspektasi tinggi untuk sukses di dunia kerja, yang bukan hanya berasal dari diri
mereka sendiri, tetapi juga dari keluarga dan orang-orang di sekitar mereka.
Harapan-harapan ini sering menjadi tolak ukur kesuksesan, dan kegagalannya dapat
meningkatkan rasa fear of failure. Putri (2023) menambahkan bahwa fresh
graduate seringkali merasa sangat cemas tentang ketidakpastian masa depan karena

mereka menyadari bahwa mencari pekerjaan tidaklah mudah.

Perasaan takut gagal (fear of failure) saat mencari pekerjaan dapat
memberikan dampak buruk pada fresh graduate, termasuk menurunnya pandangan
diri, kurangnya motivasi, dan kecenderungan untuk menunda-nunda proses
melamar pekerjaan karena risiko kegagalan yang dirasakan (Pradana, 2022).

Conroy, Kaye, dan Fifer (2007) menyatakan bahwa individu dengan tingkat fear of



failure yang tinggi cenderung menghindari situasi yang berpotensi menyebabkan
kegagalan atau mempermalukan diri mereka. Sikap menghindar ini bisa menjadi
penghambat bagi fresh graduate dalam upaya mencari pekerjaan (Mu’arifah dalam

Rachmady & Aprilia, 2018).

McGregor dan Elliot (2005) menambahkan bahwa individu dengan fear of
failure yang besar akan mengalami rasa malu yang lebih mendalam ketika
menghadapi kegagalan. Sebagai ilustrasi, jika seorang fresh graduate telah
berbulan-bulan mencari pekerjaan tanpa hasil, mereka mungkin merasa sangat
putus asa dan malu karena merasa tidak mampu mendapatkan pekerjaan meskipun

telah memiliki gelar (Taslim, 2021).

Conroy dan Elliot (Tossavainen, 2018) menggambarkan fear of failure
sebagai bentuk penghindaran yang muncul ketika seseorang berusaha mencapai
kesuksesan atau prestasi. Fear of failure adalah perasaan cemas yang tidak berdasar,
yang menyebabkan individu merasa kurang percaya diri saat menghadapi tantangan
atau tugas (Sebastian, 2013). Fear of failure merupakan kecenderungan individu
untuk menghindari konsekuensi negatif pada situasi yang melibatkan kemungkinan

terjadinya kegagalan (Conroy, 2001).

Conroy (2001) mengidentifikasi lima aspek dari fear of failure, yaitu:
pertama, fear of experiencing shame and embarrassment, atau ketakutan akan
mempermalukan diri sendiri; kedua, fear of devaluing one’s self-estimate, yaitu
ketakutan yang berkaitan dengan penilaian diri yang rendah; ketiga, fear of losing

social influence, yaitu kekhawatiran kehilangan pengaruh sosial terhadap orang lain;



keempat, fear of having an uncertain future, yaitu ketakutan yang timbul dari
kegagalan yang dapat menyebabkan ketidakpastian di masa depan; dan kelima, fear
of upsetting important others, yaitu ketakutan akan mengecewakan orang-orang

penting dalam hidupnya.

Penelitian oleh Zhang, Dong, Fang, Chai, Mei, dan Fan (2018)
mengungkapkan adanya hubungan kuat antara harga diri (self esteem) dan rasa takut
gagal (fear of failure). Sementara itu, Neureiter dan Traut-Mattausch (2016)
menemukan hubungan negatif antara kedua faktor tersebut, di mana individu
dengan self esteem yang rendah cenderung mengalami tingkat fear of failure yang

lebih tinggi.

Dalam penelitiannya, Begum (2023) juga menyatakan adanya keterkaitan
antara self esteem dan fear of failure. Self esteem yang rendah dapat memicu rasa
fear of failure, karena individu dengan self esteem rendah sering merasa khawatir
tentang performa mereka dan cenderung menghindari tugas atau menundanya
karena takut gagal. Sebaliknya, fear of failure juga dapat menurunkan self esteem,
karena ketakutan yang berkelanjutan atau pengalaman kegagalan sebelumnya dapat
berdampak negatif pada self esteem, membuat individu merasa tidak mampu atau

kurang kompeten untuk mencapai kesuksesan.

American Psychological Association (2023) menjelaskan bahwa self esteem
merujuk pada penilaian individu terhadap pencapaian, kemampuan, serta nilai dan
keberhasilan yang dirasakannya dalam hidup. Self esteem mencerminkan

kemampuan seseorang untuk memiliki pandangan positif terhadap diri sendiri dan



menjaga keyakinan tersebut meskipun menghadapi situasi yang menantang,
khususnya ketika dinilai oleh orang lain (Wijayati, Nasir, Hadi, & Akhmad, 2020).
Menurut Coopersmith (1967), self esteem merupakan penilaian individu terhadap
dirinya sendiri dan bagaimana individu tersebut melihat dirinya, yang mencakup
penerimaan atau penolakan diri, serta keyakinan atas kemampuan dan kesuksesan

yang telah dicapai.

Coopersmith (1967) mengidentifikasi empat aspek dari self esteem: pertama,
power, yang mencakup kemampuan mengendalikan diri dan orang lain; kedua,
significance, yang berkaitan dengan penerimaan diri dan perhatian dari orang lain;
ketiga, competence, yang mengacu pada kemampuan individu untuk mencapai hasil
sesuai harapan dan tuntutan; dan keempat, virtue, yang merujuk pada kepatuhan

terhadap standar moral dan etika yang berlaku.

Menurut Maya, Windiani, dan Adnyana (2018), individu dengan self esteem
rendah cenderung bergantung pada orang lain dalam pengambilan keputusan,
kurang bertanggung jawab, mengalami depresi, dan kurang mandiri. Sebaliknya,
individu dengan self esteem tinggi cenderung lebih mampu menghadapi kegagalan
dengan memaknai penyebab eksternal dan memperbaiki performa mereka setelah

mengalami kegagalan.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan dan terbatasnya penelitian
tentang hubungan antara self esteem dan fear of failure, peneliti merasa perlu untuk
melakukan studi lebih lanjut mengenai hubungan self esteem dengan fear of failure

di kalangan fresh graduate yang sedang mencari pekerjaan.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat dirumuskan
permasalahan penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara self esteem dengan
fear of failure pada fresh graduate yang mencari kerja?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan
diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self esteem

dengan fear of failure pada fresh graduate yang mencari kerja.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan penjelasan yang mencakup latar belakang masalah hingga
tujuan penelitian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan berbagai manfaat
baik secara teoritis (keilmuan) maupun secara praktis (tujuan penelitian). Manfaat-
manfaat tersebut antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Memperluas pemahaman tentang hubungan self-esteem dengan fear
of failure pada fresh graduate yang sedang mencari pekerjaan, sehingga
diharapkan dapat memberikan kontribusi berharga bagi perkembangan ilmu
psikologi, terutama dalam bidang psikologi Klinis serta psikologi industri
dan organisasi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Responden
Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai

hubungan antara self-esteem dan fear of failure pada fresh graduate yang
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sedang mencari pekerjaan. Sehingga penelitian ini diharapkan dapat
memotivasi upaya untuk meningkatkan self-esteem dan mengurangi fear
of failure pada individu.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi baru untuk studi lebih
lanjut mengenai hubungan antara self-esteem dan fear of failure pada fresh
graduate yang sedang mencari pekerjaan, mengingat belum adanya

penelitian yang membahas topik tersebut secara spesifik.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian ini dilakukan berdasarkan ide dan pemikiran dari peneliti sendiri.
Penelitian dengan judul “Hubungan antara self esteem dengan fear of failure pada
fresh graduate yang mencari kerja” belum pernah diteliti sebelumnya. Terdapat

beberapa penelitian mengenai self esteem dan fear of failure yang peneliti temukan.

Penelitian pertama memiliki judul “Hubungan antara ketakutan akan
kegagalan dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa tingkat akhir”
dikemukakan oleh Arina Mujahidah dan Mudjiran pada tahun 2019. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji hubungan antara ketakutan akan kegagalan dengan
prokrastinasi akademik pada mahasiswa tingkat akhir. Subjek penelitian ini adalah
100 orang mahasiswa tingkat akhir. Hipotesis penelitian ini adalah terdapat
hubungan antara ketakutan akan kegagalan dengan prokrastinasi akademik pada
mahasiswa tingkat akhir di Jurusan Psikologi Universitas Negeri Padang. Hasil

penelitian menunjukkan rxy= -0,616 dan p=0.000 (p<0,01), yang berarti terdapat
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hubungan negatif sangat signifikan antara ketakutan akan kegagalan dengan

prokrastinasi akademik pada mahasiswa tingkat akhir.

Terdapat perbedaan pada penelitian ini antara peneliti terkait dengan
variabel yang digunakan dan subjek penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh
Arina Mujahidah dan Mudjiran menggunakan prokrastinasi sebagai variabel terikat
sedangkan pada penelitian ini menggunakan fear of failure sebagai variabel terikat
dan juga pada penelitian ini subjek penelitiannya adalah fresh graduate yang

mencari kerja.

Penelitian kedua berjudul “Gambaran Fear of Failure pada Mahasiswa
Mengerjakan Skripsi di Kota Makassar” yang dikemukakan oleh Uswah Nur
Khadijah Anwar, Minarni, Andi Muhammad Aditya pada tahun 2023. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui gambaran fear of failure pada mahasiswa yang
sedang mengerjakan skripsi kota Makassar. Subjek pada penelitian ini adalah 350
mahasiswa akhir yang ada di kota Makassar. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa sebagian besar mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di kota
Makassar menunjukkan bahwa perasaan fear of failure yang berada pada kategori

sedang.

Terdapat perbedaan pada penelitian ini antara peneliti terkait dengan
variabel yang digunakan dan subjek penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh
Uswah Nur Khadijah Anwar, Minarni, Andi Muhammad Aditya hanya

menggunakan satu variabel yaitu fear of failure sedangkan pada penelitian ini
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menggunakan dua variabel yaitu self esteem dan fear of failure dan juga pada

penelitian ini subjek penelitiannya adalah fresh graduate yang mencari kerja.

Penelitian ketiga berjudul “Hope of Success and Fear of Failure Predicting
Academic Procrastination Students Who Working on a Thesis ” yang dikemukakan
oleh Sari Zakiah Akmal, Fitri Arlinkasaria, dan Andi Ulfa Fitriani pada tahun 2017,
Penelitian ini bertujuan melihat peran hope of success dan fear of failure dalam
memprediksi prokrastinasi akademik. Subjek penelitian ini adalah 182 mahasiswa
yang sedang mengerjakan skripsi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
hope of success dan fear of failure memiliki peran yang signifikan dalam

memprediksi prokrastinasi akademik.

Terdapat perbedaan pada penelitian ini antara peneliti terkait dengan
variabel yang digunakan dan subjek penelitian. Penelitian yang dilakukan Sari
Zakiah Akmal, Fitri Arlinkasaria, dan Andi Ulfa Fitriani menggunakan hope of
success dan fear of failure sebagai variabel bebas sedangkan pada penelitian ini
menggunakan variabel self esteem sebagai variabel bebas dan fear of failure sebagai
variabel terikat. Pada penelitian ini juga subjek penelitiannya adalah fresh graduate

yang mencari kerja.

Penelitian keempat berjudul “Fear of failure and Anxiety in Sport”
dikemukakan oleh Marco Estévao Correia dan Anténio Rosado pada tahun 2018.
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara fear of failure dan anxiety

dalam konteks olahraga. Subjek penelitian ini adalah 405 atlet. Hasil penelitian ini
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menunjukkan rasa fear of failure memiliki pengaruh langsung dan positif terhadap

anxiety olahraga.

Terdapat perbedaan pada penelitian ini antara peneliti terkait dengan subjek
dan variabel yang digunakan. Penelitian yang dilakukan oleh Marco Estévao
Correia dan Antonio Rosado menggunakan fear of failure sebagai variabel bebas
dan menggunakan anxiety sebagai variabel terikat dengan subjek atlet, sedangkan
pada penelitian ini variabel yang digunakan adalah self esteem sebagai variabel
bebas dan fear of failure sebagai variabel terikat dengan subjek fresh graduate yang

mencari kerja.

Penelitian kelima berjudul “Self esteem dan Optimisme Raih Kesuksesan
Karir Pada Fresh Graduate Fakultas Teknik Universitas Diponegoro”
dikemukakan oleh Andi Rahmalia Putri dan Frieda NRH pada tahun 2015.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara self-esteem dan
optimisme dalam meraih kesuksesan karir pada fresh graduate dari Fakultas Teknik
Universitas Diponegoro, serta untuk mengukur kontribusi efektif yang diperoleh.
Subjek penelitian adalah wisudawan periode 138 dari Fakultas Teknik Universitas
Diponegoro, yang berjumlah 193 orang. Hasil penelitian menunjukkan adanya
hubungan positif antara self-esteem dan optimisme dalam meraih kesuksesan karir
pada fresh graduate. Artinya, semakin tinggi self-esteem, semakin tinggi pula
optimisme dalam mencapai kesuksesan Karir, dan sebaliknya. Kontribusi efektif
variabel self-esteem dalam penelitian ini adalah sebesar 34%, sementara 66%

dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya.
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Terdapat perbedaan pada penelitian ini antara peneliti terkait dengan subjek
dan variabel yang digunakan. Penelitian yang dilakukan oleh Andi Rahmalia Putri
dan Frieda NRH menggunakan kesuksesan karir sebagai variabel terikat, sedangkan
pada penelitian ini variabel yang digunakan adalah fear of failure sebagai variabel

terikat.

Penelitian keenam berjudul “Harga diri dan Optimisme mencari kerja pada
fresh graduate” yang dikemukakan oleh Rr Dyah Ayu Putri Ambarsari, Monika
dan Linda Wati pada tahun 2023. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui peran harga diri terhadap optimisme fresh graduate sebagai pencari
kerja. Subjek penelitian ini adalah 102 fresh graduate yang sedang mencari
pekerjaan. Hasil penelitian menunjukkan menunjukkan bahwa harga diri
memberikan peranan sebesar 5.8% terhadap optimisme pada fresh graduate sebagai

pencari kerja.

Terdapat perbedaan pada penelitian ini antara peneliti terkait dengan
variabel yang digunakan. Penelitian yang dilakukan olenh Rr Dyah Ayu Putri
Ambarsari, Monika dan Linda Wati menggunakan optimisme sebagai variabel
terikat, sedangkan pada penelitian ini variabel yang digunakan adalah self esteem

sebagai variabel bebas dan fear of failure sebagai variabel terikat.

Penelitian ketujuh berjudul “The Relations Among Social Media Addiction,
Self-Esteem, and Life Satisfaction in University Students” yang dikemukakan oleh
Nazir S. Hawi dan Maya Samaha pada tahun 2016. Tujuan dari penelitian ini adalah

untuk mengetahui hubungan antara penggunaan media sosial yang membuat
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ketagihan, harga diri, dan kepuasan hidup. Subjek penelitian adalah 396 mahasiswa.
Hasil penelitian menunjukkan penggunaan media sosial yang membuat kecanduan
memiliki hubungan negatif dengan harga diri, dan yang terakhir memiliki hubungan

positif dengan kepuasan hidup.

Terdapat perbedaan pada penelitian ini antara peneliti terkait dengan subjek
dan variabel yang digunakan. Penelitian yang dilakukan oleh Nazir S. Hawi dan
Maya Samaha menggunakan Social Media Addiction, Self-Esteem, dan Life
Satisfaction sebagai variabel, sedangkan pada penelitian ini variabel yang
digunakan adalah self esteem sebagai variabel bebas dan fear of failure sebagai

variabel terikat dengan subjek fresh graduate yang mencari kerja.

Keaslian penelitian ini didasarkan dari penelitian-penelitian sebelumnya
dan sejauh peneliti ketahui bahwa belum ditemukan penelitian yang
mengungkapkan hubungan antara self esteem dengan fear of failure pada fresh
graduate yang mencari kerja, baik di Indonesia ataupun di luar Indonesia. Dengan

demikian penelitian ini dapat dapat dipertanggungjawabkan keasliannya.
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